
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 
  



 

 

Wawancara 

 

Narasumber 1 : Yudhia Setiandradi S.T.,M.T 

Kepala Subbagian Perencanaan dan Evaluasi. 

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Semarang. 

Waktu : Kamis, 20 Desember 2018. 

 

1. Bagaimana alur penerimaan dan penyaluran dana pada tahun 2015-2017? 

Apakah lancar? (penerimaan dari kota, penyaluran ke sekolah-sekolah). 

- Alur penerimaan anggaran dari pemerintah kota semarang dan 

penyaluran ke sekolah dan masing-masing UPTD dirasa cukup lancar, 

terbukti dengan cukup tingginya angka realisasi yakni 70% ke atas. 

2. Mengapa terjadi realisasi anggaran yang belum dapat mencapai target total 

anggaran? 

- Dalam proses realisasi anggaran, tentunya banyak faktor yang 

menyebabkan tidak maksimalnya anggaran tersebut terserap. Salah 

satunya, tidak adanya kegiatan yang berjalan padahal sudah ada 

anggaran disiapkan. 

3. Tertera dalam undang undang bahwasannya anggaran pendidikan minimal 20% 

dari APBD maupun APBN. 

a. Siapa yang menentukan nominal anggaran pendidikan? 

- Anggaran pendidikan di buat oleh Subbagian perencanaan yang 

kemudian dibahas dalam rapat RAPBD Kota Semarang yang 

nominalnya di tentukan oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah 

Kota Semarang dan kemudian disahkan oleh DPRD Kota 

Semarang. 

b. Kapan waktu penerimaan? Apakah bertahap atau sekaligus? 

- Penerimaan anggaran milik dinas pendidikan di lakukan secara 

bertahap. 

 

c. Apakah di tengah pelaksanaan anggaran ada kekurangan? 



 

 

 Jika ada, bagaimana solusi nya? Bisakah mengajukan dana 

tambahan? Jika tidak mendapat dana tambahan, bagaimana Dinas 

mengimprovisasi anggaran agar cukup hingga tahun anggaran 

berakhir? 

- Jika terjadi kekurangan anggaran dalam satu tahun periode 

anggaran, dana tambahan dapat di ajukan pada pertengahan 

tahun melalui APBD perubahan. 

4. Nominal Belanja tidak langsung selalu lebih besar dibandingkan dengan 

belanja langsung. Terjadi setiap tahunnya (2015-2017) 

a. Apa yg mempengaruhi hal tersebut? 

- ###### 

b. Apa yg menjadi prioritas dalam belanja tidak langsung? (Apakah 

100% untuk belanja pegawai?) 

- Ya, belanja tidak langsung milik dinas pendidikan seluruhnya 

digunakan untuk pembiayaan gaji dan honorarium. 

c. Apa yg menjadi prioritas dalam belanja langsung? (Pegawai, barang 

jasa, modal) Mengapa menjadi prioritas? 

- Dalam setiap tahun anggaran, belanja yang menjadi prioritas 

kami adalah belanja yang pada tahun sebelumnya mengalami 

sedikit kendala. Namun secara umum, belanja modal menjadi 

belanja yang kami prioritaskan mengingat belanja modal 

merupakan belanja yang nilai manfaatnya bersifat jangka 

panjang, dan mendukung terbentuknya SDM yang baik untuk 

Kota Semarang. 

5. Apakah sarana dan prasarana pendidikan di Kota Semarang sudah mencukupi 

untuk kemajuan pendidikan di kota semarang? 

- Sarana dan Prasarana pendidikan di Kota Semarang, masih belum 

maksimal dan mencukupi. Namun, pemerintah juga berupaya supaya 

sarana dan prasarana yang ada bisa mendukung kegiatan pembelajaran 

dengan baik. 

6. Bagaimana tanggapan mengenai anggaran pendidikan kota semarang, 

cenderung baik atau perlu ditingkatkan? 



 

 

- Dengan dianggarkannya biaya pendidikan >20% pada setiap tahunnya, 

anggaran pendidikan di kota semarang dapat di jadikan panutan oleh 

kota-kota lain di jawa tengah. (BAIK) 

7. Bagaimana harapan kedepan (2019) terkait anggaran pendidikan di kota 

semarang? Apa yang menjadi prioritas di tahun 2019? 

- Pada tahun ini diharapkan agar indikator kinerja dinas pendidikan 

dapat meningkat, realisasi anggaran dapat maksimal. 

- Pada tahun 2019, anggaran pendidikan akan berfokus pada belanja 

pegawai, salah satunya diperuntukkan untuk kesejahteraan guru yang 

sudah bersetifikasi yang sebelumnya tidak mendapatkan Tambahan 

Penghasilan Pegawai (TPP), mulai tahun ini sudah di anggarkan 

seperti ASN lain. 

  



 

 

Narasumber 2 : Sri Erawati S.E. 

Kepala Subbagian Keuangan dan Aset. 

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Semarang. 

Waktu : Jumat, 21 Desember 2018. 

 

1. Bagaimana alur penerimaan dan penyaluran dana pada tahun 2015-2017? 

Apakah lancar? (penerimaan dari kota, penyaluran ke sekolah-sekolah). 

- Lancar, karena sudah ada mekanisme, ada Perwal, juga sudah sesuai 

dengan alur, dan tentunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Mengapa terjadi realisasi anggaran yang belum dapat mencapai target total 

anggaran? 

- Pertama, pada tahun 2015 – 2017 itu terdapat DAK SILPA yang tidak 

bisa di serap, karena terkendala dengan Peraturan Pemerintah. Kedua, 

adanya beberapa kegiatan yang tidak terlaksana mengakibatkan 

berkurangnya persentase penyerapan anggaran. 

3. . Tertera dalam undang undang bahwasannya anggaran pendidikan minimal 

20% dari APBD maupun APBN. 

a. Siapa yang menentukan nominal anggaran pendidikan? 

- Tim Anggaran Pemerintah Daerah Kota Semarang. 

b. Kapan waktu penerimaan? Apakah bertahap atau sekaligus? 

- Bertahap, sesuai dengan jadwal kegiatan. Sesuai dengan jadwal 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran. 

c. Apakah di tengah pelaksanaan anggaran ada kekurangan? 

 Jika ada, bagaimana solusi nya? Bisakah mengajukan dana 

tambahan? Jika tidak mendapat dana tambahan, bagaimana Dinas 

mengimprovisasi anggaran agar cukup hingga tahun anggaran 

berakhir? 

- Anggaran akan dianalisis sedari bulan juli yang kemudian akan 

di evaluasi di pertengahan tahun yakni bulan Agustus, jika 

didapati kekurangan, maka akan di prognosis yang akan 

menghasilkan APBD perubahan. 



 

 

4. Nominal Belanja tidak langsung selalu lebih besar dibandingkan dengan 

belanja langsung. Terjadi setiap tahunnya (2015-2017). 

a. Apa yg mempengaruhi hal tersebut? 

- Belanja tidak langsung selalu lebih besar dari belanja langsung 

di Dinas Pendidikan, karena jumlah pegawai Dinas Pendidikan 

adalah   ⁄  dari jumlah pegawai yang ada di Kota Semarang. 

b. Apa yg menjadi prioritas dalam belanja tidak langsung? (Apakah 

100% untuk belanja pegawai?) 

- Belanja tidak langsung di Dinas Pendidikan khusus di gunakan 

untuk belanja pegawai. 

c. Apa yg menjadi prioritas dalam belanja langsung? (Pegawai, barang 

jasa, modal) Mengapa menjadi prioritas? 

- Pada Dinas Pendidikan dalam belanja langsung tidak ada skala 

prioritas, karena sesuai dengan per kegiatan. Tidak mungkin 

untuk menjadikan salah satu dari ketiga belanja menjadi 

prioritas karna akan mengakibatkan terhambatnya program dan 

kegiatan yang berlangsung. 

5. Apakah sarana dan prasarana pendidikan di Kota Semarang sudah mencukupi 

untuk kemajuan pendidikan di kota semarang? 

- Sarana dan Prasarana pendidikan di Kota Semarang, untuk wilayah 

perkotaan sudah cenderung baik. Namun, untuk sekolah-sekolah 

pinggiran, misal di Kab. Genuk masih terdapat sekolah yang sarana 

dan prasarana nya tidak memadai untuk KBM. 

6. Bagaimana harapan kedepan (2019) terkait anggaran pendidikan di kota 

semarang? Apa yang menjadi prioritas di tahun 2019? 

- Pada tahun ini diharapkan agar bisa mencukupi kebutuhan yang ada 

dilingkungan Dinas Pendidikan khususnya terkait dengan sarana 

prasarana dan peningkatan mutu pendidikan. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 
 

  



 

 

Surat Izin Penelitian / Rekomendasi Survey atau Riset 

Kesatuan Bangsa dan Politik 

 

 



 

 

 

  



 

 

Surat Izin Penelitian  

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Semarang 

 

 


